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Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa pembahasan, bisa digarisbawahi bahwasanya pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada pegawai Dinas 

Perhubungan Kota Madiun, bisa didapati sejumlah kesimpulan ialah: 

1. Lingkungan kerja yang dirasakan pegawai termasuk dalam kategori 

sangat tinggi, terlihat dari hasil deskripsi variabel yang ditunjukkan 

bahwasanya rata-rata penilaian atas lingkungan kerja 4,58. Hal ini 

memperlihatkan bahwasanya pegawai merasa sangat nyaman dengan 

kondisi fisik, penerangan, warna dinding, ketenangan, keamanan dan 

hubungan antar pegawai di lingkungan Dinas Perhubungan Kota 

Madiun. 

2. Tingkat kepuasan kerja pegawai berada pada kategori sangat tinggi, 

yang tercermin dari nilai rata-rata keseluruhan 4,70. Capaian tersebut 

merefleksikan bahwasanya pegawai merasakan tingkat kepuasan yang 

sangat baik terhadap sistem pengupahan, karakteristik pekerjaan, 

kesempatan pengembangan karier, kualitas kepemimpinan, serta 

hubungan dengan rekan kerja. 

3. Hasil pengujian melalui regresi linier sederhana merefleksikan 

bahwasanya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien regresi 0,301 atau setara 

30,1%  serta  nilai  signifikansi  0,001  (<  0,05).  Temuan  ini 
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mengindikasikan bahwasanya semakin optimal kondisi lingkungan 

kerja yang disediakan organisasi, semakin meningkat pula tingkat 

kepuasan kerja pegawai. 

4. Hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) 0,792 

merefleksikan bahwasanya 79,2% variasi kepuasan kerja pegawai bisa 

dijelaskan oleh kondisi lingkungan kerja, sementara sisanya 20,8% 

dikendalikan oleh faktor lain di luar cakupan penelitian ini. Temuan 

tersebut diperkuat oleh analisis regresi linier sederhana yang 

mengonfirmasi adanya pengaruh positif dan signifikan lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai, ditunjukkan oleh koefisien 

regresi 0,301 dengan tingkat signifikansi 0,001 (< 0,05). 

Secara keseluruhan, studi ini disimpulkan bahwasanya lingkungan 

kerja mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kepuasan kerja, 

alhasil aspek-aspek yang menyangkut kenyamanan, keamanan, suasana 

kerja, serta hubungan antarpegawai perlu mendapat perhatian serius dari 

pihak instansi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Studi ini mempunyai sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, jumlah responden yang dimanfaatkan hanya berjumlah 40 orang 

pegawai Dinas Perhubungan Kota Madiun, alhasil hasil penelitian belum 

bisa digeneralisasikan terhadap instansi lain. Kedua, studi ini 

menggunakan desain cross-sectional, alhasil data hanya menggambarkan 

kondisi pada satu titik waktu dan tidak bisa menjelaskan perubahan 

kepuasan kerja juga lingkungan kerja secara dinamis. Ketiga, instrumen 
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yang dimanfaatkan berupa kuesioner self-report, alhasil terdapat potensi 

subjektif seperti social desirability bias dan kecenderungan responden 

memberi jawaban yang dianggap aman atau sesuai ekspektasi pimpinan. 

Keempat, penelitian dilakukan pada pegawai Dinas Perhubungan Kota 

Madiun sebagai satu instansi pemerintah daerah, alhasil cakupan sampel 

terbatas dan hasil studi ini belum bisa digeneralisasikan ke instansi 

pemerintah lainnya atau sektor swasta dengan karakteristik lingkungan 

kerja yang berbeda. 

Keterbatasan lain muncul dari penggunaan regresi linear yang 

mensyaratkan asumsi normalitas dan homoskedastisitas; meskipun telah 

diupayakan pemenuhan asumsi tersebut, kemungkinan tetap terdapat 

deviasi yang bisa mempengaruhi kekuatan inferensi hasil penelitian. 

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, temuan studi ini tetap 

perlu ditafsirkan secara hati-hati dan menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperluas variabel, metode, atau cakupan sampel. 

5.3 Saran 

Dinas Perhubungan Kota Madiun disarankan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan kerja serta mengevaluasi sistem promosi agar lebih objektif, 

transparan, dan berbasis kinerja. Penerapan pengembangan SDM berbasis 

meritokrasi juga perlu diperkuat guna menciptakan budaya kerja yang adil dan 

profesional. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memasukkan variabel 

tambahan seperti kompensasi, kepemimpinan, juga motivasi kerja, memperluas 

cakupan  objek  penelitian  pada  instansi  atau  sektor  yang  berbeda,  serta 
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mengaplikasikan pendekatan metode campuran agar temuan yang dihasilkan 

menjadi lebih komprehensif dan memiliki kedalaman analisis yang lebih kuat. 
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